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ABSTRAK
Penduduk Sumber Agung menggantungkan hidupnya sebagai petani dengan
sistem agroforestri di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. Sistem agroforestri
yang diterapkan setiap penduduk memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
berpengaruh terhadap besar pendapatan keluarga. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui besar kontribusi agroforestri terhadap pendapatan petani
berdasarkan kondisi karakteristik pengusahaan agroforestrinya. Metode yang
digunakan adalah proporsi pendapatan dan K Means Cluster sehingga diketahui
informasi mengenai kondisi petani agroforestri dan karakteristik petani. Variabel
yang diperhitungkan meliputi luas lahan, jumlah tanaman, jarak tanam, jarak
kebun dan pendapatan agroforestri. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi
agroforestri mencapai rata-rata Rp10.660.989/kk/bulan dan jika dibandingkan
dengan standar Upah Minimum Kota Bandar Lampung, nominal tersebut
menunjukkan pendapatan petani tergolong tinggi. Petani dapat dibagi menjadi 6

kelompok dengan karakteristik yang berbeda. Kelompok dengan pendapatan
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tertinggi adalah kelompok 5 sedangkan kelompok dengan pendapatan terendah
adalah kelompok 1. Hal tersebut menunjukan pengelolaan lahan kelompok 5

adalah yang terbaik.

Kata kunci : Agroforestri, kontribusi pendapatan, K Means cluster, Tahura



CONTRIBUTION OF AGROFORESTRY FOR FARMERS INCOME IN
SUMBER AGUNG VILLAGE KEMILING SUB-DISTRICT
BANDAR LAMPUNG
By

Ulfa Nur Kholifah

ABSTRACT

Sumber Agung community depend their life as a farmer with agroforestry
management in Tahura Wan Abdul Rachman. Agroforestry system used has
different characterics therefore have impact to farmers income. The purposes of
the research is to analyze the amount of contribution farmers income based on
condition of agroforestry characteristics cultivation. The research used revenue
proportion method and K Means cluster. The variables that become consideration
namely total area, total plants, plant spacing, farm distance and agroforestry
income. The result showed that the agroforestry contribution reach out Rp
10.660.989/hh/month and if compared with minimum income standart of Bandar
Lampung City, its value show that the farmers income are relatively high. Farmers
can be divided into six groups with different characteristics. The highest farmers
income was fifth group and the lower farmers income was first group, it shows the

best management is the fifth group.

Key words : Agroforestry, the contribution of income, K Means cluster, Tahura
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan sebagal karunia dan amanah Tuhan Y ang Maha Esa yang dianugerahkan
kepada bangsa Indonesia, merupakan kekayaan yang dikuasai oleh Negara, mem-
berikan manfaat serbaguna bagi umat manusia, karenanya wajib disyukuri, diurus,
dan dimanfaatkan secara optimal, serta dijaga kelestariannya untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat, bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang
(UU No 41 tahun 1999). Banyaknya pemanfaatan hutan tersebut diperlukan pe-

ngelolaan yang baik.

Pengel olaan hutan yang baik tentunya berdampak terhadap kondisi ekonomi
masyarakat sekitar hutan. Salah satu bentuk pengelolaan hutan di Indonesia
adalah pola agroforestri. Agroforestri adalah salah satu sistem pengel olaan |ahan
yang berfungsi produktif dan protektif (mempertahankan keanekaragaman hayati,
eko-sistem sehat, konservasi air dan tanah, lubuk C daratan), sehingga seringkali
di-pakal sebagai salah satu contoh sistem pengel olaan lahan yang berkel anjutan
(Utami dkk, 2003). Polaagroforestri di Provinsi Lampung sebagian diterapkan di
hutan konservasi (UPTD Tahura WAR, 2009). Berdasarkan Permenhut Nomor P.
50/Menhut-11/2009 tentang penegasan status dan fungsi kawasan hutan pasal 1

menyebutkan bahwa Hutan konservasi yang selanjutnya disebut HK adalah ka-
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wasan hutan dengan ciri khas tertentu yang mempunyai fungsi pokok pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, dalam rangka efisiensi
dan efektivitas pengel olaan hutan konservasi berdasarkan kriteria dan in-dikator
yang telah ditetapkan, kawasan hutan dibagi menjadi blok-blok penge-lolaan,
antaralain blok lindung, blok pemanfaatan dan blok lainnya (PP No.28 Tahun
2011). Blok lainnyadapat dilakukan aktivitas pendidikan dan penelitian serta pe-
ngelolaan hutan bersama masyarakat terbatas dengan tetap memperhatikan

kaidah-kaidah konservasi yang bertujuan untuk pembangunan sektor kehutanan.

Pembangunan sektor kehutanan sebagal salah satu bagian dari pembangunan bi-
dang ekonomi yang seharusnya mampu memberikan manfaat secara maksimal
dengan memenuhi kebutuhan masyarakat terutama masyarakat sekitar hutan,
sekaligus menjaga kel estarian sumberdaya alam dan kelangsungan fungs serta
mutu lingkungan hidup. Salah satu pembangunan sektor kehutanan di Provinsi
Lam-pung yaitu Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Taman Hutan Raya

(Tahura) Wan Abdul Rachman.

Hutan Pendidikan Konservas Terpadu merupakan bagian dari Tahura Wan Abdul
Rachman dimana pada blok |ainnya pengelolaan hutan dilakukan dengan sistem
pengelolaan agroforestri yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan (Tiurmasa-
ri, 2016). Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Tahura Wan Abdul Rachman
memiliki keberagaman hasil hutan yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga
petani agroforestri. Petani agroforestri di Kelurahan Sumber Agung menanami
lahan agroforestri dengan tanaman kehutanan seperti karet (Hevea brasiliensis),

petai (Parkia speciosa), alpukat (Persea americana), cengkeh (Syzygium
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aromaticum), durian (Durio zibethinus), kemiri (Aleurites moluccana), cempaka
(Michelia champaca) dan tanaman hutan lainnya yang dikombinasikan dengan
tanaman kakao (Theobroma cacao), pisang (Musa spp), kopi (Cofeea arabica)
dan lain-lain. Tanaman campuran tersebut membentuk susunan komposisi tanam-
an yang berbeda-beda pada suatu luasan |ahan sehingga memberikan pendapatan
yang berbeda pula dari masing-masing komposisi tanaman, sehingga mem-

pengaruhi tingkat pendapatan petani agroforestri.

Pendapatan menentukan bagaimana kelangsungan hidup petani kedepannya se-
hingga petani pada umumnya memusatkan perhatian pada faktor ekonominya
sgja, hal ini menyebabkan petani kurang memperhatikan pemeliharaan lahan agro-
forestri yang merekamiliki. Pemeliharaan lahan agroforestri perlu dilakukan
karena hal tersebut mempengaruhi tingkat produktivitas tanaman yang berdampak
pada besar kecilnya kontribus yang diterima petani agroforestri. Berdasarkan
permasal ahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai kontribusi dari
agroforestri terhadap pendapatan petani di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung, serta perlu dilakukan pengelompokan petani di

Kelurahan Sumber Agung berdasarkan kondis pengusahaan agroforestri.

B. Perumusan Masalah

Adapun beberapa masal ah yang akan dikaji adalah.

1. Berapa besar kontribusi agroforestri terhadap pendapatan petani agroforestri di
Kelurahan Sumber Agung.

2. Mengelompokkan petani agroforestri di Kelurahan Sumber Agung berdasarkan

karakteristik kondisi pengusahaannya.



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah.

1. Mengetahui dan menghitung besar kontribusi agroforestri terhadap pendapatan
petani di Kelurahan Sumber Agung.

2. Menentukan pengelompokan terbaik dengan metode K Means cluster
berdasarkan iterasi.

3. Mengelompokkan petani di Kelurahan Sumber Agung berdasarkan karakteris-

tik kondisi pengusahaan agroforestri.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah.

1. Memberikan informasi bagi petani agroforestri Kelurahan Sumber Agung me-
ngenai kontribusi agroforestri agar petani menyadari berapa besar manfaat
yang diterima sehingga dapat memberikan kesadaran petani untuk mengelola
agroforestri dengan lebih baik.

2. Memberikan informasi dan masukan bagi Pemerintah selaku pembuat kebijak-
an dalam pembinaan dan pengembangan agroforestri agar dapat memberikan
manfaat sosial, ekonomi dan ekologi yang optimal atau sustainable bagi petani.

3. Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya terkait penelitian agroforestri.

E. Kerangka Pemikiran

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu merupakan bagian Tahura Wan Abdul
Rachman di Provinsi Lampung yang menjadi tumpuan sebagai sumber pendapat-

an bagi masyarakat sekitar hutan. Taman hutan raya memiliki beberapa zona
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sesuai dengan peruntukannya, salah satunya yaitu zona lainnya yang dapat diman-

faatkan untuk menyokong perekonomian masyarakat sekita hutan.

Penelitian ini menggunakan masyarakat sekitar Tahura WAR sebagal sumber in-
formasi. Penentuan karakteristik responden pada penelitian ini menggunakan
kuisioner yang menitikberatkan pada beberapa faktor meliputi luas lahan garapan,
jenis tanaman, jarak tanam dan jarak dari rumah ke kebun. Faktor tersebut me-
rupakan penentu yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan rumah tangga pe-
tani (Olivi, 2014). Masyarakat sekitar Tahura WAR memenuhi kebutuhan hidup-

nya umumnya dari sektor agroforestri maupun non agroforestri.

Masyarakat sekitar Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu TahuraWAR me-
rupakan petani yang mengelola hutan konservasi pada blok lainnya dengan pola
agroforestri. Petani agroforestri tersebut mengkombinasikan tanaman kehutanan
seperti apukat, cengkeh, kemiri, karet dengan tanaman pertanian/perkebunan
seperti kakao, kopi, pisang dan lain-lain dilahan yang mereka miliki. Petani agro-
forestri Tahura WAR sebagian besar memiliki 1ahan kelola rata-rata kurang dari 2
ha. Studi mengenai kontribusi agroforestri perlu dilakukan untuk mengetahui
besar kontribusi terhadap pendapatan total rumah tangga petani di Kelurahan
Sumber Agung, selain itu penelitian ini penting untuk dilakukan pengelompokan
petani di Kelurahan Sumber Agung berdasarkan kondisi pengusahaan agroforestri.
Kontribusi agroforestri dinyatakan dalam persentase pendapatan petani dari agro-
forestri terhadap total penerimaan petani (TR) dengan total biaya (TC). Kontri-
busi dinyatakan dalam persentase pendapatan petani dari agroforestri terhadap

total pendapatan petani. Kemudian untuk mengel ompokkan petani agroforestri



dianalisis dengan K-Means Klaster lalu dianalisis secara deskriptif. Hal ini ber-
manfaat untuk memberikan informasi bagi petani agroforestri Kelurahan Sumber
Agung serta pemerintah selaku pembuat kebijakan dalam pembinaan dan pengem-
bangan agroforestri agar dapat memberikan manfaat sosial, ekonomi dan ekologi

yang optimal atau sustainable bagi petani



Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

v

Keluarga Tani
Agroforestri (KTA)
Sumber Agung Y
Keterangan :
\ 4
Sumber 1. Luaslahan
pendapatan (KK) garapan
2. Jenistanaman
3. Jarak tanam
4, Jarak rumah ke
kebun
v v
Adaroforestry Non
agroforestri
\ 4 y
Variabel : Variabel :
1. Perkebunan 1. Pendapatan tetap (PNS, pegawai kantoran,
2. Pertanian pedagang)
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Agroforestri

Agroforestri adalah pengkombinasian tanaman berkayu atau kehutanan baik beru-
pa pohon, perdu, palem-paleman, bambu, dan tanaman berkayu lainnya dengan ta-
naman pertanian dan peternakan secaratata waktu (temporal arrangement) atau-
pun tata ruang (spatial arrangement). Istilah lain dari agroforestri adalah
tumpang sari (taungya sistem) (Sardjono, dkk 2003). Pada sistem tumpang sari
seluruh areal hutan akan ditanami pohon dan tanaman tumpang sari dibersihkan
dan diolah secaraintensif oleh masyarakat yang dilibatkan dalam pengelolaan hu-
tan sebagai penggarap atau pesanggem. Agroforestri juga merupakan sistem
penggunaan |ahan dan teknologi yang menggunakan tanaman berupa pohon, per-
du, palem, bambu, dan sebagai nya ditanam bersama tanaman pertanian atau he-

wan pada satu unit pengolahan lahan yang sama (Indrianto, 2008).

Terdapat banyak penelitian dan kajian mengenal pola agroforestri disuatu daerah
yang telah dikonversi menjadi kebijakan dalam pemanfaatan ketersediaan lahan
kelola yang semakin sedikit setigp harinya. Pendapatan agroforestri merupakan
pendapatan yang diperoleh dari pertanian yang diperhitungkan sendiri seperti la-
han milik sendiri atau lahan yang diperoleh melalui pembelian tunai atau bagi

hasil (Ellisdalam Aziz, 2014). Dalam hal ini yang termasuk dalam pendapatan



yang bersumber dari agroforestri (on farm) adalah pendapatan dari kebun,
perikanan, peternakan, dan pertanian. Sedangkan, pendapatan non agroforestri
merupakan pendapatan yang berasal dari luar kegiatan pertanian yaitu total

penjumlahan dari pendapatan berdagang, PNS, buruh, dan jasa (Olivi, 2014).

Sistem agroforestri memiliki pola-pola tertentu dalam mengombinasikan kompo-
nen tanaman penyusun dalam satu ruang dan waktu. Polaini dibentuk agar tidak
terjadi interaksi negatif antar komponen penyusun. Interaksi negatif yang terjadi
bisa berupa kompetisi yang tidak sehat dalam memperebutkan unsur hara, cahaya
matahari, air serta ruang tumbuh. Akibat dari kompetisi tersebut yaitu tanaman
bisa tertekan bahkan mati karena pengaruh tanaman lainnya. Tajuk pohon yang
terlalu lebat menyebabkan cahaya matahari tidak sampai ke strata di bawahnya
yang menjadi tempat tumbuh tanaman pertanian. Akar pohon yang memanjang
dan menempati horison tanah dengan kedalaman kurang dari 50 cm bisa meng-
ganggu perakaran tanaman pertanian sehinggaterjadi perebutan nutrisi yang pada
akhirnya merugikan tanaman pertanian. Karakteristik polatanam agroforestri
sangat tergantung pada pemilik lahan serta karakteristik lahannya. Tujuan akhir
yang ingin dicapai yaitu prioritas produks sehingga membuat polatanam berbeda

antaralahan satu dengan yang lainnya (Mahendra, 2009).

Selain fungs mencapai prioritas produksi, agroforestri juga memiliki fungsi pada
level bentang lahan (skala meso) yaitu kemampuannya untuk menjaga dan mem-
pertahankan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, khususnya terhadap
kesesuaian lahan. Beberapa dampak positif sistem agroforestri pada skala meso
ini antaralain: () memeliharasifat fisik dan kesuburan tanah, (b) mempertahan-

kan fungsi hidrologi kawasan, (¢) mempertahankan cadangan karbon, (d) mengu-
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rangi emisi gas rumah kaca, dan (€) mempertahankan keanekaragaman hayati.
Fungs agroforestri itu dapat diharapkan karena adanya komposisi dan susunan
spesies tanaman dan pepohonan yang ada dalam satu bidang lahan (Widianto dkk,

2003).

B. Pengelolaan Sistem Agroforestri

Menurut hasil penelitian Sanudin dan Priambodo (2013), secara umum pengelola-
an hutan rakyat di Hulu DAS Citandui Desa Sukamaju Ciamis dikelola dengan
pola agroforestri yang merupakan campuran antara tanaman kehutanan dengan
tanaman perkebunan dan pertanian. Kegiatan pengelolaan hutan rakyat yang di-
lakukan oleh petani meliputi persiapan lahan, pengadaan bibit, penanaman dan pe-
meliharaan, sedangkan kegiatan pemanenan rata-rata dilakukan oleh pedagang pe-
ngumpul (bandar) secara borongan, hanya sedikit petani yang melakukan pema-

nenan.

Pengklasifikasian agroforestri dapat didasarkan pada berbagai aspek sesuai de-
ngan perspektif dan kepentingannya. Pengklasifikasian ini bukan dimaksudkan
untuk menunjukkan kompleksitas agroforestri dibandingkan budidaya tunggal
(monoculture; baik di sektor kehutanan ataupun di sektor pertanian). Akan tetapi
pengklasifikasian ini justru akan sangat membantu dalam menganalisis setiap ben-
tuk implementasi agroforestri yang dijumpai di |apangan secaralebih mendalam,
guna mengoptimalkan fungsi dan manfaatnya bagi masyarakat atau para pemilik

lahan, (Sardjono, dkk 2003).
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Menurut penelitian Senogji (2012), Penerapan agroforestri dilakukan mengguna-

kan praktik modifikasi ekosistem yang tujuan sebenarnya bertujuan untuk me-
lestarikan serta memperbanyak jenis pohon bermanfaat. Bagian lahan sekitar
pemukiman ditanam dengan berbagai pohon buah-buahan seperti durian, mangga,
duku, pete, bambu, nira dan bambu dan lain-lain, lalu pada lahan basah ditanami
dengan tanaman sagu seperti yang dilakukan oleh masyarakat baduy. Manipulasi

lingkungan ini bersifat melindungi sumber daya alam.

Pengaturan jarak tanam sangat penting bagi pertumbuhan awal tanaman dan kua-
litas kayu yang dihasilkan. Jarak tanam yang rapat mengakibatkan terjadi kom-
petisi |ebih cepat dengan tumbuhan lainnya dalam mendapatkan unsur-unsur hara
tanah dan cahaya. Ukuran jarak tanam dapat mempengaruhi diameter batang,
ukuran mata kayu, jumlah tanaman, dan kelurusan batang. Jarak tanam yang le-
bih besar dapat menyebabkan intensitas cahaya lebih besar di antara tanaman.
Pencahayaan yang baik dapat mempengaruhi |aju proses fotosintesis dan meng-
hambat berkembangnya serangan hama dan penyakit, sedangkan jarak tanam yang
lebih rapat dapat menghasilkan jumlah tanaman yang lebih banyak dalam satuan

luas (Suhartati, 2011).

C. Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pendapatan petani agroforestri berdasarkan pada tingkat pemenuhan kebutuhan
rumah tangga petani yang dikonversikan menjadi besarnya pengeluaran tiap
kapita tiap tahun yang diukur dengan harga atau nilai beras setempat menurut
Sajogyo (1997), yang dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Menurut Ellis da-

lam Azis (2014), Pendapatan dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, pendapatan
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pertanian (On-Farm), yakni pendapatan yang diperoleh dari pertanian yang di-

perhitungkan sendiri seperti lahan milik sendiri atau lahan yang diperoleh melalui
pembelian tunai atau bagi hasil. Kedua, pendapatan Off-Farm, yakni pendapatan
yang berupa upah tenaga kerja pertanian termasuk upah dalam bentuk pemberian
barang seperti padi dan bentuk upah kerjayang lain. Ketiga, pendapatan non per-
tanian (Non-Farm), yakni pendapatan yang berasal dari luar kegiatan pertanian
yang dibagi menjadi enam kategori yaitu: (1) upah tenaga kerja pedesaan bukan
dari pertanian; (2) usaha sendiri di luar kegiatan pertanian atau pendapatan bisnis;
(3) pendapatan dari hak milik (misalnya: sewa); (4) kiriman dari buruh migran
yang pergi ke kota; (5) transfer dari urban yang lain seperti pendapatan pensiunan

dan (6) kiriman dari buruh migran yang pergi ke luar negeri.

Menurut Gustiyana (2004), pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pen-
dapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan pengu-
rangan dari penerimaan dengan biayatotal. Pendapatan rumah tangga yaitu pen-
dapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang
berasal dari kegiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani adal ah selisih antara
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam per
bulan, per tahun, per musim tanam. Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan
yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan diluar usahatani seperti ber-

dagang, mengojek, dll.

Sumber pendapatan sebagian besar rumah tangga tidak hanya dari satu sumber,
melainkan dari beberapa sumber atau dikatakan rumah tangga tersebut melakukan

diversifikas pekerjaan atau memiliki anekaragam sumber pendapatan. Pendapat-
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an rumah tangga tani dapat berasal dari dua sektor utama, yakni pertanian (farm)

dan bukan pertanian (non farm). Pendapatan dari pertanian bersumber dari usaha-
tani dan luar usahatani dalam hal ini yang termasuk dalam pendapatan yang ber-
sumber dari usahatani (on farm) contohnya adalah usaha sayur, usahaternak,
maupun usaha perikanan. Sedangkan yang termasuk dalam pendapatan yang ber-
sumber dari luar usahatani (off farm) contohnya adalah buruh tani. Sedangkan un-
tuk pekerjaan bukan pertanian (non farm) contohnya adalah PNS, buruh bangunan
atau pegawai kantoran ( Purwanti, 2007). Pendapatan usahatani menurut Gusti-
yana (2004), dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yai-
tu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun
yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi
yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungu-
tan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani
dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya

produksi meliputi biayariil tenaga kerjadan biayariil sarana produksi.

Pendapatan adal ah total pendapatan petani yang telah dikurangi dengan biaya pro-
duksi dalam usaha agroforestri. Perhitungan pendapatan petani dihitung dalam
jangka waktu satu tahun terahir berdasarkan pendapatan agroforestri dan non
agroforestri. Pendapatan agroforestri total merupakan penjumlahan pendapatan
dari kebun, perikanan, peternakan, dan pertanian. Pendapatan non agroforestri
adalah total penjumlahan dari pendapatan berdagang, PNS, buruh, dan jasa (Olivi,

2014).



14
D. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Pendapatan

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan adal ah.

1. Jumlah tenagakerja
Menurut Nababan (2009), Jumlah tenaga kerja yang digunakan petani untuk
mengerjakan |ahannya sangat berpengaruh terhadap hasilpanennya. Petani ber-
usaha menggunakan pekerja seefisien mungkin tuntuk pengolahan lahannya
tergantung dari luas lahan dan posisi lahannya. Kebanyakan petani yang
menggunakan pekerja dikarenakan lahannya tidak dapat dijangkau oleh mobil
atau alat transportasi lainnya.

2. Luaslahan
Menurut Sitepu (2014), luas lahan yang dimiliki masyarakat dapat
mempengaruhi pendapatan. Semaki luas lahan yang dimiliki petani maka se-
makin banyak pula jenis agroforestri yang dapat dikelolah dan ditanam dilahan
tersebut. Dengan demikian semakin besar pula pendapatan yang diterima
petani. Jenis agroforesti yang akan ditanam petani berdasarkan atau sesuai
dengan kebiasaan masyarakat setempat.

3. Tingkat pendidikan atau lama waktu pendidikan
Menurut Zega (2013), tingkat pendidikan dinilai dapat mempengaruhi besar
pendapatan responden, hal ini dikarenakan tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi kemampuan berfikir seseorang akan tetapi tingkat pendidikan
tidak selalu sebagal faktor utama yang mempengaruhi pendapatan responden.
Tingkat pendidikan yang masih rendah sangat berpengaruh terhadap ket-

erampilan dan kemampuan menyerap informas dalam mengembangkan agro-
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forestri. Sehingga kebanyakan masyarakat mengelola lahan mereka bedasar-

kan turun-temurun dan pengalaman.

. Umur

Menurut Zega (2013), umur merupakan salah satu yang diasumsikan mempu-
nyal pengaruh terhadap pendapatan responden. Didapatinya tingkatan umur
maka terdapat juga tingkatan produktifitas kerja dan ada beberapa bagian tena-
ga kerja yang dipergunakan dalam usahatani dapat berupa tenaga kerja pria de-

wasa, tenaga kerja wanita dewasa dan tenaga kerja anak-anak.



I11. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Kemiling,
Kota Bandar Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari

sampai Mei 2016.

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Jenis data
a. Data primer

Data umum dari rumah tangga petani yang meliputi nama, umur, alamat, je-

nis kelamin, lama waktu pendidikan, pekerjaan pokok, pekerjaan samping-

an, status perkawinan, jumlah anggota keluarga, dan sebagainya.

Pendapatan petani mencakup.

1) Komponen pendapatan ialah : pendapatan dari hasil pengelolaan agro-
forestri seperti kebun, pertanian, peternakan, perikanan dan non agro-
forestri seperti buruh, pedagang, PNS dan usaha lainnya.

2) Komponen biaya produksi ialah : biaya upah tenaga kerja, biaya pe-
ngadaan bibit, pupuk, alat dan obat-obatan, biaya pemanenan hasil. Jenis

produk atau komposisi yang ditanam baik dari jenis tanaman kehutanan
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yang berupa tanaman tahunan mapun jenis tanaman perta-nian yang
berupa tanaman semusim.
b. Data sekunder
Meliputi kondisi geografis lokasi penelitian, keadaan demografi, keadaan
sosial ekonomi masyarakat, dan buku-buku literatur lain terkait pendapat-
an petani serta data-data lain yang berkaitan dengan penelitian yang ber-

sumber dari pustaka ataupun instansi terkait.

2. Sumber data

Pengambilan data primer melalui wawancara yang dibantu dengan kuesioner.
Instrumen pengumpulan data primer diperlukan untuk memperoleh informasi me-
ngenai besarnya kontribusi agroforestri terhadap pendapatan masyarakat desa
hutan. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data sekunder dengan cara
membaca dan mengutip teori-teori yang berasal dari buku dan tulisan-tulisan lain

yang relavan dengan penelitian ini.

C. Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, kamera, dan dibantu
dengan software statistika untuk pengolahan data. Bahan yang digunakan adalah
data primer dan sekunder yang didapat dari pengelolaan hutan berbasis agrofo-

restri di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

D. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini beberapa istilah yang digunakan didefinisikan sebagai

berikut.
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. Agroforestri merupakan salah satu bentuk penggunaan lahan terdiri dari cam-
puran pepohonan, semak atau dengan tanaman semusim dan ternak dalam satu
bidang lahan. Lahan agroforestri milik rakyat dengan ketentuan luas tidak ku-
rang dari 0,25 hektar.

. Petani adalah petani yang mengelola hutan dengan sistem agroforestri dan ter-
gabung dalam kelompok tani agroforestri.

. Hasil agroforestri adalah semua barang dan jasa (kayu dan non kayu) yang
memberi pendapatan bagi petani dari proses pengelolaan agroforestri.

. Pendapatan petani adalah penjumlahan total pendapatan bersih petani dari ber-
bagai sumber yang dinilai dalam satuan mata uang rupiah yang telah dikurangi
dengan biaya produksi dalam usaha petani agroforestri.

. Biaya adalah nilai yang dikeluarkan dalam usaha tani.

. Kontribusi adalah sumbangan terhadap pendapatan total petani dalam menge-
lola hutan rakyat dengan sistem agroforestri.

. Umur adalah umur produktif petani agroforestri 18- 60 tahun.

. Luas kebun adalah luas kebun yang dimiliki petani agroforestri dalam satuan
hektar.

. Luas sawah adalah luas sawah yang dimiliki oleh petani dan masuk ke dalam

lahan agroforestri dalam satuan hektar.

10. Luas kandang ternak adalah luasan kandang ternak yang dimilki oleh petani

dan masuk ke dalam lahan agroforestri dalam satuan hektar.

11. Luas kolam ikan adalah luas kolam ikan yang dimilki oleh petani dan masuk

ke dalam lahan agroforestri.
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12. Jumlah tenaga kerja adalah total tenaga kerja yang digunakan petani dalam
setia pusaha agroforestri yang memberikan suatu pendapatan.

13. Jarak rumah ke kebun adalah jarak yang ditempuh petani dari rumah ke
kebun (km).

14. Jumlah jenis tanaman adalah jumlah jenis tanaman yang ditanam oleh petani
dikebun milik petani agroforestri.

15. Jumlah jenis ternak adalah jumlah jenis ternak yang dimilki oleh petani agro-
forestri yang memberikan tambahan pendapatan.

16. Lama waktu pendidikan adalah jumlah tahun waktu pendidikan terakhir pe-
tani agroforestri (SD, SMP, SMA, dan Sarjana).

17. Pendidikan non formal adalah pernah atau tidak pernah petani mengikuti ke-
giatan pendidikan non formal.

18. Kepengurusan kelompok tani adalah petani yang tergabung dalam kepe-

ngurusan kelompok tani.

E. Penentuan Populasi dan Responden

Keseluruhan populasi masyarakat petani agroforestri di Kelurahan Sumber Agung
sebanyak 496 kepala keluarga. Populasi yang dijadikan responden dalam pene-
litian ini adalah masyarakat sekitar hutan yang memiliki dan mengelola lahan
agroforestri di Taman hutan raya Gunung Betung. Populasi tersebut secara kese-
luruhan kepala keluarga dalam rumah tangga atau orang yang berperan dalam ru-
mah tangga yang memenuhi Kriteria sesuai dengan tujuan penelitian. Arikunto

(2011) mengatakan jika populasi lebih dari 100 maka batas error yang dapat di-
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gunakan adalah 10—15%. Batas eror yang digunakan dalam pengambilan sampel

penelitian ini adalah 15% karena akan menunjang data.

N
n=———
N(e)2+1
_ 496
"= 296 (0,15%) + 1
n =40,80 = 41
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi petani agroforestri yang ada di lokasi penelitian adalah
496responden
e = batas error 15 %
1 = bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel petani agroforestri adalah

Sebanyak 41 orang.

Kelurahan Sumber Agung terdiri dari enam kelompok tani, maka penentuan sam-
pel dari setiap kelompok tani menggunakan metode Proporsional Simple Random

Sampling yang mengacu pada rumus Nazir, (1988):

N

n; =|—|n

' N

Keterangan :

n = jumlah seluruh responden

ni = jumlah sampel setiap kelompok tani

N = jumlah populasi seluruh kelompok tani

Ni = jumlah populasi masing-masing kelompok tani
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Tabel 1. Jumlah responden masing-masing kelompok tani.

Kelompok Tani Jumlah Petani Agroforestri Jumlah Responden
(KK)

Umbul Kadu 103 9
Sukawera 88 7
Pemancar 64 5
Tanjung Manis 133 11
Mataair 52 4
Cirate 59 5
Jumlah 496 41

F. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan software pengolahan

angka dan software aplikasi statistika.

1. Kontribusi Terhadap Pendapatan Total Rumah Tangga

Data kontribusi atau data pendapatan rumah tangga dihitung dengan perhitungan
manual. Data yang telah dihitung akan disajikan kedalam tabel. Menurut soekar-
tawi dalam Olivi (2014), pendapatan adalah selisih antara penetimaan dengan
semua biaya, sedangkan penerimaan petani adalah perkalian antara produksi yang

diperoleh dengan harga jual.

PT=TR-TC
Keterangan :
PT = total pendapatan
RT  =total penerimaan

CT  =total biaya

Pendapatan dari kebun ( MPTS, kakao, kopi, tanaman obat)

Pkb = Rkb — Ckb



Keterangan :

Pkb = pendapatan petani dari kebun (Rp/ha/tahun)
Rkb = penerimaan dari kebun (Rp/ha/tahun)
Ckb = biaya pengelolaan kebun (Rp/ha/tahun)

Pendapatan dari pertanian ( Hortikultura/ sayur-sayuran, sawah)
Ptn = Ptn — Ctn
Keterangan :

Ptn = pendapatan petani dari pertanian (Rp/ha/tahun)
Rtn = penerimaan dari pertanian (Rp/ha/tahun)
Ctn = biaya pengelolaan pertanian (Rp/ha/tahun)

Pendapatan dari hewan ternak (Kambing, Sapi)
Ptk = Rtk — Ctk

Keterangan :

Ptk = pendapatan petani dari hewan ternak (Rp/ha/tahun)
Rtk = penerimaan petani dari hewan ternak (Rp/ha/tahun)
Ctk = biaya perawatan hewan ternak (Rp/ha/tahun)

Pendapatan dari Perikanan
Pik = Rik — Cik
Keterangan :

Pik = pendapatan petani dari perikanan (Rp/ha/tahun)
Rik = penerimaan petani dari perikanan (Rp/ha/tahun)
Cik = biaya perikanan (Rp/ha/tahun)

Pendapatan dari pekerjaan lain (Pedagang, PNS, Buruh bangunan, pegawai
kantoran)

Pl=PI-CI
Keterangan :
Pl = pendapatan petani dari pekerjaan lain (Rp/ha/tahun)
RI = penerimaan petani dari pekerjaan lain (Rp/ha/tahun)
Cl = biaya (Rp/ha/tahun)

Pendapatan total rumah tangga petani

PT = Pkb + Ptn + Ptk + Pik + Pl

22
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Keterangan :

PT = pendapatan total rumah tangga petani (Rp/tahun)

Pkb = pendapatan petani dari kebun (Rp/ha/tahun)

Ptn = pendapatan petani dari pertanian (Rp/ha/tahun)

Ptk = pendapatan petani dari hewan ternak (Rp/ha/tahun)
Pik = pendapatan petani dari perikanan (Rp/ha/tahun)

Pl = P\pendapatan petani dari pekerjaan lain (Rp/ha/tahun)

Kontribusi dari agroforestri terhadap pendapatan total petani

__ R
Kr ==—x100%

PT
Keterangan
Kr  =Kkontribusi dari agroforestri
R = pendapatan petani dari sistem agroforestri (k=Kebun, pertanian,
peternakan, perikanan)
Pt = pendapatan total rumah tangga petani

2. Pengelompokan dan karakteristik kondisi petani

Analisis klaster merupakan teknik Multivariate (banyak variabel) yang berfungsi
mengelompokkan beberapa variabel atau objek (Menurut Febriyana, 2011).
Tujuannya untuk mengklasifikasikan objek seperti orang, produk barang, peru-
sahaan kedalam kelompok-kelompok yang homogen dan didasarkan pada suatu

set variabel yang dipertimbangkan untuk diteliti.

Analisis klaster merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk menge-
lompokkan data-data/objek (seperti responden, produk, toko, dan sebagainya)
yang memiliki kesamaan karakteristik diantara data-data tersebut. Objek di dalam
setiap kelompok harus relatif mirip dan berbeda jauh dengan objek dari cluster
lainnya. Analisis klaster sering juga disebut analisis klasifikasi atau taksonomi
numerik. Dalam melakukan Klaster terdapat 2 metode yang dikenal yaitu

Hierarchical Method atau pengklasteran dengan metode hirarki ini ditandai
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dengan pengembangan suatu hirarki dan Non Hierarchical Method atau yang
sering di sebut K Means Clustering (Baroroh, 2013), dengan rumusan :
X= X+Z.sd
Keterangan :
X = rata-rata sampel cluster

X = rata-rata populasi variabel

Z = nilai standardisasi di SPSS

Sd = standar deviasi populasi

K means Kklaster juga merupakan metode pengelompokan yang paling terkenal dan
banyak digunakan di berbagai bidang karena sederhana dan mudah diimplemen-
tasikan (Febriyana, 2011). Tujuan pengelompokan data adalah meminimalkan
fungsi objek dalam proses pengelompokan, yang umumnya berusaha meminimal-

kan ragam didalam suatu kelompok dan memaksimalkan ragam antar kelompok.

Dasar algoritma K-means adalah sebagai berikut.

1. Diberikan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk.

2. Bangkitkan k centeroid (titik pusat klaster) awal secara random.

3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing pusat klaster yaitu menggunakan
Euclidean Distance.

4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan
pusatnya.

5. Tentukan posisi pusat klaster baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari

data-data yang ada pada pusat klaster yang sama.



Analisis ini digunakan untuk mengelaskan berdasarkan kemiripan rerata faktor

tersebut di Kecamatan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung.

Desa Sumber Agung

i

41 Responden

v

Pengambilan data

\ 4

A 4
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Penaolahan data

1. Data primer
2. Data sekunder

Kontribusi Pendapatan

A 4

Pengelompokan petani
aaroforestri

A

y

proporsi

K-Means cluster

Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. Diagram alir metodelogi penelitian.
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Rekapitulasi

'

Input Data

4

Statistik Deskriptif

Zscore Variabel

\ 4

Analisis K Mean klaster

»| Trail 1 klaster 5 Iterasi
» Trail 2 klaster > 5 Iterasi
» Trail 3 klaster 4 Iterasi
> Trail 4 klaster 4 lterasi
> Trail 5 klaster 4 lterasi
» Trail 6 klaster 3 lterasi > Terpilih
» Trail 7 klaster 4 lterasi
Pengelompokan
: ) data variabel per
» Trail 8 klaster 5 Iterasi Klaster
» Trail 9 klaster 5 lterasi
> Trail 10 klaster 6 lterasi

Gambar 3. Diagram alir langkah kerja analisis data.



IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Status Hutan Pendidikan

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman ditetapkan sebagai Kawasan Peles-
tarian Alam berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-11/1993.
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu merupakan bagian dari Taman Hutan
Raya Wan Abdul Rachman. Hutan Pendidikan merupakan hasil dari Perjanjian
Kerjasama antara Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dengan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung tentang Pengembangan Hutan Pendidikan Konservasi Ter-
padu Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Nomor: G/745.A/111.16/HK/2009

dan Nomor: 3632/H26/4/DT/2009 (UPTD Tahura WAR, 2009).

B. Letak Geografis, Luas, dan Batas Kawasan

Kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman mencakup luas areal
22.249,31 ha secara geografis terletak diantara 1050 02’ 42,01 s/d 1050 13’
42,09” BT dan 050 23” 47,03 s/d 050 30” 34,86” LS. Berdasarkan administrasi
pemerintahan kawasan tersebut berada di lintas Kota Bandar Lampung dan Kabu-
paten Pesawaran, dengan 7 (tujuh) wilayah kecamatan. Kawasan Taman Hutan
Raya yang masuk bagian Kota Bandar Lampung * seluas 300 ha yaitu diwilayah
Kecamatan Teluk Betung Utara, Teluk Betung Barat dan Kecamatan Kemiling.

Selebihnya £ 21.949,31 ha berada di Kabupaten Pesawaran, meliputi; Kecamatan
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Padang Cermin, Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Way Lima dan Keca-

matan Kedondong.

Dalam rangka efisiensi dan efektivitas pengelolaan Taman Hutan Raya Wan
Abdul Rachman, maka berdasarkan kriteria dan indikator yang telah ditetapkan,
kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dibagi habis menjadi blok-

blok pengelolaan, yaitu.

a. Blok perlindungan, bagian dari kawasan Taman Hutan Raya sebagai tempat
perlindungan jenis tumbuhan, satwa dan ekosistem serta penyangga kehidupan.

b. Blok pemanfaatan, bentuk pemanfatan dalam kawasan Taman Hutan Raya Wan
Abdul Rachman yaitu untuk kegiatan pendidikan, penelitian dan wisata alam.
pada blok ini juga dapat dibangun sarana dan prasarana kegiatan tersebut
(Maksimal 10% dari luas blok pemanfatan).

c. Blok koleksi tumbuhan, sesuai dengan fungsi Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman pada blok ini diarahkan untuk koleksi tanaman asli dan bukan asli
serta langka atau tidak langka.

d. Blok lainnya (pendidikan, penelitian, dan social forestry), pada blok ini dapat
dilakukan aktivitas pendidikan dan penelitian serta pengelolaan hutan bersama

masyarakat terbatas dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah konservasi.

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki panjang batas keliling
106.665,80 m, terdiri dari batas buatan (pal batas B/THR) sepanjang 83.191,31 m
dan batas alam (sungai) 17.985,56 m serta batas enclave (buatan) 5.488,93 m.

Batas enclave | sepanjang 3.615,82 m dan batas enclave 1l sepanjang 1.873,11 m.
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Jumlah pal batas buatan (B/THR) sebanyak 1.050 pal dan pal batas enclave 50 pal

(enclave I sebanyak 20 pal dan enclave Il sebanyak 30 pal).

C. Keadaan Penduduk Kelurahan Sumber Agung

Sebagian besar penduduk Kelurahan Sumber Agung bersuku Sunda dan Jawa,
yang pada awalnya datang sebagai transmigran sejak jaman penjajahan Belanda.
Berdasarkan data dari Demografi Kelurahan Sumber Agung jumlah penduduk
pada tahun 2007 tercatat 1.610 jiwa atau lebih kurang 318 KK. Sebagian besar

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani agroforestri.

D. Kondisi Umum Pengusahaan Agroforestri di Lokasi Penelitian

Lahan agroforestri di Kelurahan Sumber Agung sebagian besar ditanami dengan
tanaman karet (Hevea brasiliensis), petai (Parkia speciosa), alpukat (Persea
americana), cengkeh (Syzygium aromaticum), durian (Durio zibethinus), kemiri
(Aleurites moluccana), cempaka (Michelia champaca), kelapa (Cocos nucifera),
nangka (Artocarpus heterophyllus), tangkil (Gnetum gnemon), tanaman hutan
lainnya yang dikombinasikan dengan tanaman kakao (Theobroma cacao), pisang
(Musa spp), kopi (Cofeea arabica) dan lain-lain. Beberapa jenis tanaman tersebut
jenis tanaman yang sebagian besar terdapat disemua kebun petani adalah kakao,
petai, kelapa, alpukat, karet dan pisang yang dapat memberikan penghasilan

dalam jangka waktu yang pendek untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Kelurahan Sumber Agung merupakan wilayah pengembangan wisata agroforestri
yang pada tahun 2016 ini diresmikan menjadi Desa Wisata Durian di Kota Bandar

Lampung. Diresmikannya Desa wisata durian tersebut tentunya diharapkan lebih
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dapat menunjang ekonomi masyarakat terutama masyarakat sekitar Hutan Pen-
didikan Konservasi Terpadu. Sebagian besar lahan agroforestri di Kelurahan
Sumber Agung didapat dari warisan namun banyak tanaman kehutanan yang baru
ditanami kembali sehingga banyak tanaman yang belum dalam masa produktif.
Tanaman yang masih ada sejak dahulu yaitu durian yang sebagian besar berumur
20-30 tahun. Selain memiliki lahan agroforestri di Kelurahan Sumber Agung,
masyarakat memiliki lahan pembudidayaan jamur tiram yang merupakan salah

satu sumber pendapatan petani di Kelurahan Sumber Agung.

Kelurahan Sumber Agung terdapat kelompok tani atau yang sering disebut dengan
Kelompok Pengelola dan Pelestarian Hutan (KPPH) yang dipimpin oleh Saban
Nasir Arpin sebagai ketua gabungan KPPH tersebut. KPPH tersebut terdiri dari 6
kelompok tani yaitu kelompok Tanjung Manis, Sukawera, Umbul Kadu, Mata
Air, Pemancar dan Cirate. Kelompok Tani Cirate diketuai oleh Bapak Sugiat
dengan total petani dikelompok tersebut yaitu berjumlah 59 orang/kk, Kelompok
Tani Pemancar diketuai oleh Bapak Sumewo dengan total petani dikelompok
tersebut yaitu berjumlah 64 orang/kk, Kelompok Tani Mata Air diketuai oleh
Bapak Ismono dengan total petani dikelompok tersebut berjumlah 52 orang/kk,
Kelompok Tani Umbul Kadu diketuai oleh Bapak Soleh dengan total petani
dikelompok tersebut berjumlah 103 orang/kk, Kelompok Tani Sukawera diketuai
oleh Bapak Dawud dengan total petani dikelompok tersebut berjumlah 82
orang/kk dan Kelompok Tani Tanjung manis diketuai oleh Sapak Sukmadi

dengan total petani dikelompok tersebut berjumlah 133 orang/kk (KPPH, 2010).



V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah dilakukan penelitian dapat diambil simpulan.

1. Kontribusi agroforestri terhadap pendapatan petani di Kelurahan Sumber
Agung sebesar 98,47% atau Rp 5.245.206.700.

2. Pengelompokan menggunakan metode K Means cluster berdasarkan jumlah
iterasi terkecil menghasilkan pengelompokan terbaik adalah 6 kelompok.

3. Kelompok dengan rata-rata pendapatan agroforestri tertinggi yaitu kelompok
5 (lima) dan kelompok dengan rata rata pendapatan agroforestri terendah ada-

lah kelompok 1 (satu).

B. Saran

Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat membantu memudahkan bagi stake-
holder lain akan memberikan bantuan agar tepat sasaran. Kelas-kelas tersebut

memberikan informasi tingkatan pendapatan petani agroforestri.
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